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ABSTRAK 
 

PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN ALPUKAT (PERSEA 

AMERICANA MILL.) TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI SHIGELLA DYSENTERIAE 

 
(Devina Firyal Yasmin Arneldi, 14 Desember 2023, 113 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang. Shigellosis merupakan kondisi klinis yang disebabkan oleh invasi 

spesies Shigella pada epitel yang melapisi ileum terminal, kolon, dan rektum. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengobati shigellosis adalah menggunakan 

antibiotik golongan fluoroquinolon. Namun kasus resistensi pasien yang terinfeksi 

oleh Shigella terhadap antibiotik golongan fluoroquinolon dilaporkan telah 

meningkat di wilayah Asia Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

daya antibakteri ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap 

pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae. 

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium in vitro. 

Kelompok uji menggunakan ekstrak etanol daun alpukat dengan konsentrasi 4000 

g/ml, 2000 g/ml, 1000 g/ml, 500 g/ml, dan 250 g/ml yang diperoleh melalui 

metode maserasi, ciprofloxacin 5 g sebagai kontrol positif dan DMSO sebagai 

kontrol negatif. Pengujian daya antibakteri ekstrak etanol daun alpukat terhadap 

bakteri Shigella dysenteriae dilakukan dengan metode difusi cakram untuk 

mengetahui diameter zona hambat, penentuan konsentrasi hambat minimum 

(KHM), dan uji kesetaraan antibiotik. Hasil diameter zona hambat kemudian 

dianalisis secara statistic menggunakan one way ANOVA dan Post Hoc Bonferroni. 

Hasil. Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak etanol daun alpukat konsentrasi 

2000 g/ml memiliki rerata diameter zona hambat terbesar yaitu 9,57 mm, namun 

masih lebih rendah dibandingkan dengan ciprofloxacin 5 g. Hasil uji KHM ekstrak 

etanol daun alpukat ditetapkan pada konsentrasi 500 g/ml. 

Kesimpulan. Ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) memiliki daya 

antibakteri terhadap Shigella dysenteriae. 

Kata Kunci. Antibakteri, daun alpukat, Persea americana Mill., Shigella 

dysenteriae. 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF AVOCADO 

LEAVES (PERSEA AMERICANA MILL.) ON THE GROWTH 

OF SHIGELLA DYSENTERIAE 

(Devina Firyal Yasmin Arneldi, December 14th 2023, 113 Pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Background. Shigellosis is a clinical condition caused by invasion of Shigella 

species in the epithelium lining the terminal ileum, colon and rectum. Efforts that 

can be made to treat shigellosis are using fluoroquinolone antibiotics. However, 

cases of resistance of patients infected by Shigella to fluoroquinolone antibiotics 

have been reported to have increased in the Southeast Asian. This study aims to 

determine the antibacterial power of ethanol extract of avocado leaves (Persea 

americana Mill.) against the growth of Shigella dysenteriae bacteria. 

Methods. This study is an in vitro laboratory experimental study. The test group 

used avocado leaf ethanol extract with concentrations of 4000 g/ml, 2000 g/ml, 

1000 g/ml, 500 g/ml, and 250 g/ml obtained through maceration method, 

ciprofloxacin 5 g as positive control and DMSO as negative control. Testing the 

antibacterial power of avocado leaf ethanol extract against Shigella dysenteriae 

bacteria was carried out by disc diffusion method to determine the diameter of the 

inhibition zone, determination of minimum inhibitory concentration (MIC), and 

antibiotic equivalence test. The results of the inhibition zone diameter were then 

analyzed statistically using one way ANOVA and Post Hoc Bonferroni. 

Results. The results of this study indicate that the 2000 g/ml concentration of 

avocado leaf ethanol extract has the largest mean diameter of the inhibition zone, 

which is 9.57 mm, but is still lower than ciprofloxacin 5 g. The MIC test results 

of avocado leaf ethanol extract were determined at a concentration of 500 g/ml. 

Conclusion. Ethanol extract of avocado leaves (Persea americana Mill.) has 

antibacterial power against Shigella dysenteriae. 

Keywords. Antibacterial, avocado leaf, Persea americana Mill., Shigella 

dysenteriae. 
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Devina Firyal Yasmin Arneldi: Dibimbing oleh Septi Purnamsari, S.ST., 

M.Biomed dan dr. Rachmat Hidayat, M.Sc. 

 

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xviii + 95 halaman, 7 tabel, 5 gambar, 11 lampiran  

 

Ringkasan 

Shigellosis merupakan kondisi klinis yang disebabkan oleh invasi spesies Shigella 

pada epitel yang melapisi ileum terminal, kolon, dan rektum. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengobati shigellosis adalah menggunakan antibiotik golongan 

fluoroquinolon. Namun kasus resistensi pasien yang terinfeksi oleh Shigella 

terhadap antibiotik golongan fluoroquinolon dilaporkan telah meningkat di wilayah 

Asia Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya antibakteri ekstrak 

etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratorium in vitro. Kelompok uji menggunakan ekstrak etanol daun alpukat 

dengan konsentrasi 4000 g/ml, 2000 g/ml, 1000 g/ml, 500 g/ml, dan 250 

g/ml yang diperoleh melalui metode maserasi, ciprofloxacin 5 g sebagai kontrol 

positif dan DMSO sebagai kontrol negatif. Pengujian daya antibakteri ekstrak 

etanol daun alpukat terhadap bakteri Shigella dysenteriae dilakukan dengan metode 

difusi cakram untuk mengetahui diameter zona hambat, penentuan konsentrasi 

hambat minimum (KHM), dan uji kesetaraan antibiotik. Hasil diameter zona 

hambat kemudian dianalisis secara statistik menggunakan one way ANOVA dan 

Post Hoc Bonferroni. Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak etanol daun alpukat 

konsentrasi 2000 g/ml memiliki rerata diameter zona hambat terbesar yaitu 9,57 

mm, namun masih lebih rendah dibandingkan dengan ciprofloxacin 5 g. Hasil uji 

KHM ekstrak etanol daun alpukat ditetapkan pada konsentrasi 500 g/ml. Ekstrak 

etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) memiliki daya antibakteri terhadap 

Shigella dysenteriae. 

 

Kata Kunci: Antibakteri, daun alpukat, Persea americana Mill., Shigella 

dysenteriae. 

Kepustakaan: 132 
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SUMMARY 
 

THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF AVOCADO LEAVES (PERSEA 

AMERICANA MILL.) ON THE GROWTH OF SHIGELLA DYSENTERIAE 

 

Devina Firyal Yasmin Arneldi: supervised by Septi Purnamasari, S.ST., M.Biomed 

and dr. Rachmat Hidayat, M.Sc. 

 

General Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xviii + 95 pages, 7 tables, 5 figures, 11 attachments  

 

Summary 

Shigellosis is a clinical condition caused by invasion of Shigella species in the 

epithelium lining the terminal ileum, colon and rectum. Efforts that can be made to 

treat shigellosis are using fluoroquinolone antibiotics. However, cases of resistance 

of patients infected by Shigella to fluoroquinolone antibiotics have been reported 

to have increased in the Southeast Asian. This study aims to determine the 

antibacterial power of ethanol extract of avocado leaves (Persea americana Mill.) 

against the growth of Shigella dysenteriae bacteria. This study is an in vitro 

laboratory experimental study. The test group used avocado leaf ethanol extract 

with concentrations of 4000 ppm, 2000 ppm, 1000 ppm, 500 ppm, and 250 ppm 

obtained through maceration method, ciprofloxacin 5 g as positive control and 

DMSO as negative control. Testing the antibacterial power of avocado leaf ethanol 

extract against Shigella dysenteriae bacteria was carried out by disc diffusion 

method to determine the diameter of the inhibition zone, determination of minimum 

inhibitory concentration (MIC), and antibiotic equivalence test. The results of the 

inhibition zone diameter were then analyzed statistically using one way ANOVA 

and Post Hoc Bonferroni. The results of this study indicate that the 2000 ppm 

concentration of avocado leaf ethanol extract has the largest mean diameter of the 

inhibition zone, which is 9.57 mm, but is still lower than ciprofloxacin 5 g. The 

MIC test results of avocado leaf ethanol extract were determined at a concentration 

of 500 g/ml. Ethanol extract of avocado leaves (Persea americana Mill.) has 

antibacterial power against Shigella dysenteriae. 

 

Keywords: Antibacterial, avocado leaf, Persea americana Mill., Shigella 

dysenteriae. 

Literature: 132 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Shigellosis adalah permasalahan kesehatan global yang ditemukan di seluruh 

dunia, terutama di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Shigellosis 

merupakan sebuah kondisi klinis yang disebabkan oleh invasi spesies Shigella pada 

epitel yang melapisi ileum terminal, kolon, dan rektum. Organisme yang sangat 

menular ini dapat bermanifestasi menjadi diare akut hingga disentri yang ditandai 

dengan diare berdarah, demam, mual, dan kram perut.1 Di berbagai belahan dunia, 

diperkirakan bahwa Shigella menjadi penyebab sekitar 80-165 juta kasus penyakit dan 

600.000 kematian setiap tahunnya. Dari total kasus shigellosis di seluruh dunia, sekitar 

20-119 juta penyakit dan 6.900-30.000 kematian disebabkan oleh penularan melalui 

konsumsi makanan.2,3 Shigella menjadi agen etiologi disentri tertinggi pada anak usia 

di bawah 5 tahun di Bangladesh, dengan angka kejadian lebih tinggi sebanyak 32% 

daripada E.coli yang hanya memiliki angka 3% dari total populasi 682 anak.4 

Shigella dysenteriae adalah bakteri anaerob fakultatif, non-motil gram negatif 

yang menyebabkan disentri. Shigellosis juga dikenal sebagai disentri. S. dysenteriae 

menghasilkan eksotoksin yang memiliki efek pada saluran pencernaan dan sistem saraf 

pusat. Eksotoksin adalah protein yang memiliki sifat antigenik yang merangsang 

produksi antitoksin dan dapat menyebabkan kematian pada penderita. Aktivitas toksin 

ini menyebabkan terjadinya diare yang cair, dan kemudian berkembang menjadi 

disentri dengan tinja yang mengandung nanah.1 Faktor virulensi pada kromosom 

berperan penting dalam patogenesis penyakit shigellosis, memungkinkan bakteri 

mengkolonisasi dan menembus sel-sel usus yang menyebabkan gejala klinis, termasuk 

inflamasi usus dan disentri.5 



 

Universitas Sriwijaya 

2 

 

Pengobatan infeksi Shigella dysenteriae umumnya melibatkan antibiotik. Center 

for Disease Control and Prevention (CDC) merekomendasikan golongan 

fluoroquinolon seperti ciprofloxacin dan levofloxacin sebagai lini pertama untuk 

mengobati infeksi bakteri gram negatif dan positif.2 Di Indonesia, obat yang digunakan 

untuk infeksi Shigella yaitu kombinasi sulfonamid dan trimethoprim serta golongan 

fluoroquinolon.6 Namun kasus resistensi pasien yang terinfeksi oleh strain Shigella 

terhadap antibiotik golongan fluoroquinolon dilaporkan telah meningkat di wilayah 

Asia Tenggara.7–9 Penelitian terkait alternatif pengobatan yang efektif dan dapat 

mengatasi masalah resistensi antibiotik golongan fluoroquinolon menjadi suatu 

kebutuhan yang mendesak. 

Pemanfaatan tumbuhan obat sebagai pengobatan tradisional dianggap efektif 

karena jarang menimbulkan dampak negatif yang merugikan. Selain itu, penggunaan 

obat tradisional menggunakan bahan dari alam yang mudah untuk didapat. Pada studi 

yang dilakukan mengenai perbandingan efek sinergis dari Laurus nobilis L. dan Prunus 

armeniaca L. dalam menghambat pertumbuhan mikroba seperti bakteri dan jamur 

didapatkan hasil bahwa Laurus nobilis L. memiliki kemampuan antibakteri yang lebih 

tinggi dibanding Prunus armeniaca L.10 Laurus nobilis L. berasal dari famili yang 

sama dengan Persea americana Mill., yaitu Lauraceae. Laurus nobilis L. diketahui 

memiliki kandungan antibakteri berupa flavonoid, alkaloid, glikosida, dan senyawa 

fenolik lainnya.11 Flavonoid juga ditemukan dalam tanaman lain yaitu daun alpukat. 

Alpukat (Persea americana Mill.) merupakan tumbuhan dari golongan 

Lauraceae yang tumbuh di daerah tropis dan subtropis.12 Alpukat dikenal sebagai salah 

satu tumbuhan obat tradisional yang memiliki sifat antibakteri karena mengandung 

senyawa antibakteri seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin dalam daun, biji, 

dan kulit buahnya. Sementara buahnya tinggi akan fenol, tannin, flavonoid, saponin, 

dan alkaloid.13–15 Di Indonesia, daun alpukat dipercaya secara turun-temurun sebagai 

obat tradisional untuk mengobati berbagai penyakit seperti disentri, sariawan, 

hipertensi, menjaga kelembapan kulit wajah, peradangan, menorrhagia, gangguan 

lambung, bronkitis, gangguan pencernaan, dan diabetes.16,17 Berdasarkan survei 
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mengenai etnofarmakologi tanaman obat yang digunakan untuk disentri di kota 

Bukavu, Kongo diketahui bahwa daun alpukat digunakan masyarakat Bukavu untuk 

pengobatan diare dan disentri.18 Daun alpukat memiliki kandungan flavonoid paling 

tinggi dibanding biji dan buahnya.19 Interaksi antara flavonoid dan DNA bakteri akan 

menghambat pengikatan enzim ATPase dan fosfolipase sehingga permeabilitas sel 

akan terganggu.20  

Berdasarkan studi sebelumnya yang dilakukan Wulandari et al mengenai ekstrak 

etanol daun alpukat terhadap bakteri E.coli didapatkan hasil zona hambat sebesar 6,9 

mm dengan konsentrasi 100% yang termasuk penghambatan sedang.21 Pada tingkat 

nukleotida Shigella dan E.coli dilaporkan memiliki kesamaan 80-90%. Seperti 

disebutkan sebelumnya, Shigella dysenteriae memproduksi shiga-toxin berupa 

eksotoksin yang mana toksin ini juga diproduksi oleh E.coli.22,23 Mengacu pada 

observasi tersebut, serta dasar pengetahuam tentang homologi genetik antara Shigella 

dysenteriae dan E.coli serta kemampuan keduanya untuk sekresi shiga-toxin, maka 

terbitlah dorongan peneliti untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun alpukat 

terhadap bakteri Shigella dysenteriae.  

1.2  Rumusan Masalah  

Apakah ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) dapat menghambat 

pertumbuhan Bakteri Shigella dysenteriae?  

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum  

Mengetahui efektivitas Ekstrak Etanol Daun Alpukat (Persea americana mill.) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui golongan senyawa antibakteri ekstrak etanol daun alpukat 

(Persea americana mill.) terhadap pertumbuhan bakteri  Shigella dysenteriae 



 

Universitas Sriwijaya 

4 

 

2. Mengetahui berapa nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dari ekstrak 

etanol daun alpukat (Persea americana Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai efektifitas Ekstrak Etanol Daun Alpukat 

(Persea americana mill.) terhadap Shigella dysenteriae 

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah untuk menambah 

pengetahuan tentang efektifitas Ekstrak Etanol Daun Alpukat (Persea 

americana mill.) terhadap Shigella dysenteriae 

1.4.2  Manfaat Praktis 

1. Pengembangan potensi pengobatan: penelitian ini dapat membantu 

mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi ekstrak etanol daun alpukat 

sebagai antibakteri yang efektif melawan bakteri Shigella dysenteriae. Hal 

ini dapat membuka peluang untuk pengembangan terapi baru dalam 

pengobatan infeksi yang disebabkan bakteri ini. 

2. Alternatif pengobatan alami: dalam era meningkatnya resistensi terhadap 

antibiotik, penelitian ini dapat menyediakan alternatif pengobatan alami 

menggunakan ekstrak etanol daun alpukat. Penggunaan obat-obatan alami 

dapat membantu mengurangi ketergantungan pada antibiotik sintesis dan 

memberikan opsi pengobatan yang lebih berkelanjutan dan ramah 

lingkungan 

3. Potensi pengobatan yang lebih terjangkau: alpukat merupakan tanaman yang 

relatif mudah ditemukan dan memiliki harga yang terjangkau di beberapa 

daerah. Jika ekstrak etanol daun alpukat terbukti efektif terhadap bakteri 

Shigella dysenteriae, penggunaan obat ini dapat menjadi pilihan yang lebih 

terjangkau bagi masyarakat dalam pengobatan infeksi tersebut 
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